ABSTRAK

Al-Qur’an adalah peringatan bagi orang-orang yang berakal yang mana Al-
Qur’an mengandung berbagai ilmu dan hikmah yang luar biasa. Bagi umat Islam, Al-
Qur’an merupakan kitab suci dan panduan hidup, baik di dunia maupun di akhirat.
Al-Qur’an dipahami, dimaknai, dan diamalkan dalam konteks sosial budaya sehingga
menjadi tradisi yang terus berlanjut dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu cara
mengamalkan Al-Qur’an dapat dilaksanakan melalui program gerakan magrib dan
subuh mengaji yang bertujuan untuk melestarikan nilai-nilai Al-Qur’an sebagai
bagian dari aktivitas harian. Program ini juga berfungsi sebagai cara untuk
memakmurkan masjid dengan kegiatan yang bermanfaat seperti membaca Al-Qur’an.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil dari gerakan magrib dan
subuh mengaji serta alasan di balik partisipasi jamaah majelis taklim Kifayatul
Achyar dalam program gerakan magrib dan subuh mengaji dan bagaimana resepsi
(respon) terhadap Al-Qur’an oleh majelis taklim Kifayatul Achyar.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang berbasis pada Living Qur’an
dengan menggunakan teori resepsi. Dalam pengolahan data, penulis menggunakan
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tahapan penelitian mencakup
perencanaan, pengumpulan data, dan analisis penelitian.

Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa alasan jamaah majelis taklim
Kifayatul Achyar mengikuti program gerakan magrib dan subuh mengaji adalah
karena merasa diingatkan atau ditegur oleh Allah dengan sebuah musibah yaitu
pandemi COVID-19, sehingga merasa perlu mendekatkan diri kepada Allah. Resepsi
yang dilakukan oleh majelis taklim Kifayatul Achyar adalah resepsi fungsional dan
resepsi estetis, yang melibatkan pembacaan surat-surat tertentu dan ayat-ayat pilihan
setiap harinya dan pembacaan Al-Qur’an dengan lagam-lagam seperti , Hamim, Rast,
Bayyati dan juga Hijaz. Surat-surat tersebut meliputi Surah Yasin Fadilah, Surah Al-
Mulk, Surah Al-Kahfi, Surah Al-Waqi’ah, Ayat 1000 Dinar, Surah Al-Hasyr 21-24,
dan program One Day One Juz. Tujuannya adalah untuk mendekatkan diri kepada
Allah, mendapatkan pahala dan rahmat-Nya, mendapatkan kelapangan saat
menghadapi musibah, terhindar dari siksa kubur (dengan membaca Surah Yasin
Fadilah dan Al-Mulk), mendapatkan rezeki yang melimpah (dengan membaca Surah
Al-Wagqi’ah), terhindar dari fitnah Dajjal (dengan membaca Surah Al-Kahfi), upaya
untuk mengamalkan Al-Qur’an, menjaga diri dari perbuatan tercela, melatih disiplin
diri, serta belajar menerapkan membaca Al-Qur’an dengan lagam-lagam Hamim,
Rast, Bayyati, dan Hijaz.
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